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Abstrak

Keputihan menjadi salah satu penyakit infeksi yang banyak dialami oleh wanita di
dunia. Keputihan dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama Candida albicans.
Candida albicans termasuk flora normal yang ada pada tubuh manusia. Tujuan
penelitian ini untuk mendeteksi jamur Candida albicans dengan metode kultur dan!
\Polymerase Chain Reaction (PCR). Jenis penelitian ini adalah observasi analitik
dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian jamur Candida albicans dengan|
metode kultur dari 10 sampel didapatkan 1 sampel dinyatakan positif. Hasil metode
\Polymerase Chain Reaction (PCR) didapatkan amplifikasi pita DNA terlihat pada
ukuran 600 bp. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Polymerase Chain
IReaction (PCR) sebagai metode yang dapat cepat dan akurat untuk mendeteksi
Canddia albicans karena memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi.

Kata Kunci: Keputihan, Candida albicans, Kultur, Polymerase Chain Reaction|
(PCR). .
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DETECTION OF CANDIDA ALBICANS IN PATIENTS WITH VAGINAL
DISCHARGE USING CULTURE AND POLYMERASE CHAIN
REACTION(PCR) METHODS

THESIS
By: Diana Pangestuti
Supervisors: 1. Anggun Shopia, M.Pd, 2. Rinda Lestari, M.Pd
Abstract

Vaginal discharge is one of the most common infectious diseases experienced by
women worldwide. Vaginal discharge is influenced by various factors, particularly
Candida albicans, a normal flora of the human body. The purpose of this study was to
detect Candida albicans using culture and Polymerase Chain Reaction (PCR) methods.
This study was an analytical observation with a cross-sectional approach. The results
of the culture method for Candida albicans showed that one sample tested positive for
the fungus. The results of the Polymerase Chain Reaction (PCR) method showed
visible DNA band amplification at 600 bp. The results of this study indicate that
Polymerase Chain Reaction (PCR) is a fast and accurate method for detecting Candida
albicans due to its high sensitivity and specificity.
Keywords: Vaginal Discharge, Candida albicans, Culture, Polymerase Chain

Reaction (PCR).
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keschatan berasal dari kata schat, schat berarti baik seluruh badan dan bebas
dari penyakit. Seorang individu menjaga keschatan diri merupakan hal yang
utama dalam kehidupan sehari — hari. Semua aktivitas luar ruangan maupun
aktivitas dalam ruangan berkaitan dengan keberadaan mikroorganisme. Menjaga
keschatan merupakan hal yang penting terutama bagi seorang wanita dalam
menjaga kesehatan reproduksi agar terhindar dari jamur dan bakteri yang dapat
mengakibatkan berbagai permasalahan pada alat reproduksi (Mulyati, 2023).

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak — anak menuju dewasa.
Berbagai perubahan terjadi seperti hormonal, fisik, psikologis, dan sosial. Remaja
putri akan mengalami masa menstruasi yang disertai dengan gejala keputihan.
Dari data World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa terdapat sekitar
75% perempuan di Dunia pasti mengalami keputihan, dan sebanyak 90%
perempuan di Indonesia mengalami keputihan (Ekawati, 2023).

Negara Indonesia merupakan Negara yang beriklim tropis sehingga
memudahkan jamur dan mikroorganisme lainnya berkembang biak dengan baik
yang mengakibatkan banyaknya kasus keputihan. Dari data Departemen
Kesehatan Indonesia (Depkes RI) menyatakan bahwa kejadian keputihan lebih
banyak dialami oleh remaja putri usia produktif. Masalah kesehatan alat
reproduksi yang sering terjadi pada masa remaja putri adalah keputihan (Karwiti,

2023).
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BABY
PEMBAHASAN
5.1 Pembahasan

Identifikasi jamur Candida albicans dari isolat swab vagina pada pasien
keputihan karena kuatnya dugaan bahwa Candida albicans adalah salah satu
penyebab dari keputihan patologis pada wanita. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Tasik et al, 2023) keputihan dan rasa gatal pada vagina
diakibatkan adanya pertumbuhan tidak dikenal dari jamur Candida albicans.

Berdasarkan tabel 4.1 hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
didapatkan 10 responden dengan jenis kelamin perempuan. Penelitian ini
menggunakan 10 sampel swab vagina pada pasien keputihan. Hal ini disebabkan
masalah kesehatan alat reproduksi yang sering terjadi pada masa remaja putri
adalah keputihan. Keputihan (Fluor albus) merupakan cairan putih atau bening
yang keluar dari vagina. Dapat bersifat fisiologis (normal) atau patologis
(abnormal). Salah satu infeksi yang menonjol adalah Candida albicans yang
merupakan spesies jamur yang dapat menyebabkan infeksi pada vagina
(kandidiasis vulvovaginal). Kondisi ini menyebabkan perempuan lebih rentan
mengalami kandidiasis dan risiko peningkatan pertumbuhan Candida albicans
menjadi lebih tinggi (Zarei, 2022).

Berdasarkan tabel 4.2 hasil karakteristik responden berdasarkan usia
menunjukkan bahwa pasien keputihan banyak dijumpai pada usia 19 — 21 tahun
sebanyak 7 orang dengan persentase 70%, dan pada usia 22 — 24 tahun sebanyak
3 orang dengan persentase 30%. Hal ini dikarenakan masa transisi dari remaja ke
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